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Abstract
Received: 1 Mei 2024 The aim of this research is to prove the influence of parenting patterns
Revised: 15 Mei 2024 on learning outcomes, learning discipline on learning outcomes, and the
Accepted: 26 Mei 2024 influence of parental parenting and learning discipline on learning

outcomes. The research method used is survey. The population in this
study was all fifth grade students at Providence Elementary School,
Manado City, totaling 42 people. The research data comes from primary
data in the form of questionnaires and the secondary data used is data on
Christian Religious Education learning outcomes in the mid-semester
exam. The data analysis technique uses descriptive statistical analysis
techniques, the data testing stages use the normality test, linearity test,
then multiple linear regression analysis tests are carried out, and
hypothesis testing uses partial tests or t tests and simultaneous tests or F
tests. The research results show (1) there are The influence of parental
parenting on the learning outcomes of Christian Religious Education for
fifth grade elementary school students. The variable parenting style (X1)
as in table 4.22 above obtained a t count of 1.415 with a probability of
0.000 < 0.05. (2) There is an influence of learning discipline on the
learning outcomes of Christian Religious Education for fifth grade
elementary school students. The learning discipline variable (X1) as in
table 4.22 above obtained a t count of 1.169 with a probability of 0.000
< 0.05. (3) there is an influence of parental parenting and learning
discipline on the learning outcomes of Christian Religious Education for
fifth grade elementary school students. This is proven by the calculated
F of 1.555 with a probability of 0.000 which is a value below 0.05.
Therefore, to improve learning outcomes, you must pay attention to and
understand the factors of parenting styles and the application of student
learning discipline.
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PENDAHULUAN

Sekolah dasar merupakan sarana tahap awal siswa mendalami pengetahuan
untuk mecapai pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu siswa membutuhkan
interaksi yang aktif dengan guru sehingga para siswa mampu mengembangkan
potensi yang dimilikinya. Siswa mengembangkan potensinya agar menjadi anggota
masyarakat yang bertanggung jawab, mandiri, serta memiliki ilmu pengetahuan dan
kreativitas untuk bekal masa depan. Selain itu, pendidikan merupakan salah satu
cara untuk membentuk karakter, menemukan jati diri dan mengambil peran di masa
depan. Agar siswa dapat mengembangkan potensinya dengan baik, salah satunya
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dapat melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen di sekolah. Pendidikan
Agama Kristen (PAK) merupakan salah satu mata pelajaran yang berusaha untuk
membina perkembangan siswa secara optimal agar memiliki budi pekerti sesuai
dengan nilai, sikap alkitabiah yang terwujud dalam kehidupan sehari-hari
(Tulangow, 2022).

Pendidikan Agama Kristen (PAK) mempunyai kedudukan yang penting
dalam pembentukan kepribadian bangsa Indonesia dan mencapai tujuan pendidikan
nasional. Pendidikan Agama Kristen (PAK) dalam kurikulum merdeka tidak berdiri
sendiri sebagai mata pelajaran, namun diintegrasikan menjadi pembelajaran dengan
muatan budi pekerti di dalamnya. Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen
di sekolah dasar adalah untuk menjadikan siswa menjadi warga negara Indonesia
yang cerdas, terampil, dan berkarakter, serta menjadi warga negara yang mampu
memahami dan melaksanakan kewajibannya sesuai kaidah-kaidah yang
berdasarkan Yesus Kristus sebagai sumber utama dan Alkitab sebagai sumber
bacaan (Sidabutar; Banunaek, 2022).

Hasil pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) berupa hasil dari
proses belajar. Hasil pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang
dijadikan dasar untuk menentukan apakah siswa berhasil dalam penguasaan materi
dan memahami kompetansi Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang diukur adalah
nilai dari tes tengah semester yang diberikan.

Namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang pencapaian dari proses
belajar tersebut masih rendah, terbukti dari hasil belajar siswa kelas V SD
Providensia Kota Manado. Berdasarkan dari hasil observasi awal dan hasil
wawancara terhadap beberapa siswa dan guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Kristen (PAK) kelas V SD, diketahui terdapat faktor-faktor yang telah
mempengaruhi hasil belajar Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang telah dicapai
siswa-siswa tersebut. Beberapa siswa memberi pendapat bahwa mereka mengalami
kendala dalam proses belajar, terdapat orang tua siswa yang masih tetap
menerapkan pola asuh konservatif dan tidak tepat, tidak adanya proses
pendampingan yang tepat dan kurang memberi perhatian yang jelas dari orang tua.
Perilaku orang tua tersebut sangat berdampak bagi siswa di sekolah, yang pada
akhirnya membuat para siswa tidak disiplin dalam belajar, terlambat masuk
sekolah, malas dan acug tak acuh dalam mengerjakan pekerjaan rumah, dan kurang
perhatian dalam belajar di kelas. Aktivitas siswa-siswa tersebut berdampak pada
rendahnya hasil belajar.

Berdasarkan persoalan-persoalan di atas, terdapat dua faktor yang
mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar yang dicapai siswa, yaitu faktor pola
asuh orang tua dan disiplin belajar siswa. Faktor orang tua merupakan lingkungan
pertama dan utama dalam menentukan keberhasilan belajar anak, karena di dalam
keluargalah seorang anak pertama kali berhubungan dengan orang lain yaitu
anggota keluarga dan dikatakan utama karena pendidikan di dalam keluarga
merupakan dasar dan bekal untuk perkembangan anak di masa selanjutnya. Suasana
lingkungan rumah yang tenang dan adanya bentuk keterlibatan orang tua terhadap
pendidikan anak yang dapat dilihat dari cara orang tua mendidik anak-anaknya.
Tridhonanto (2017:5) berpendapat bahwa seluruh interaksi antara orang tua dan
anak, di mana orang tua memberikan dorongan dengan mengubah tingkah laku,
pengetahuan, dan nilai — nilai yang dianggap paling tepat bagi orang tua agar anak
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bisa menjadi pribadi yang mandiri, tumbuh dan berkembang secara sehat dan
optimal, memiliki rasa percaya diri, memiliki sifat rasa ingin tahu, bersahabat, dan
berorientasi untuk sukses.

Di sisi lain, secara eksternal, disiplin belajar yang kaitannya dengan aturan
dan ketertiban menjadi salah satu faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa.
Disiplin menurut Darmadi (2017: 321) merupakan kepatuhan siswa terhadap aturan
yang berlaku di sekolah, meliputi waktu masuk dan keluar sekolah, kerapihan
dalam berpakaian, kepatuhan siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah. Siswa yang
memiliki disiplin belajar yang baik akan melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Penelitian
serupa menyatakan bahwa sikap dan cara pengasuhan orang tua memiliki pengaruh
yang besar terhadap hasil sekolah anak (Narayani et al., 2021). Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa Kedisiplinan tersebut dapat
membantu siswa untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan sekaligus
membantu siswa mencapai tujuan secara maksimal (Hendra & Abdullah, 2018).
Pola asuh orang tua dan kedisiplinan belajar siswa berpengaruh positif yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa (Rofifah, 2023). Tujuan Penelitian ini untuk
membuktikan adanya pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar, disiplin
belajar terhadap hasil belajar, dan pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin belajar
terhadap hasil belajar. Dalam upaya mencapai tujuan penelitian pada artikel ini
peneliti melakukan pengumpulan berbagai macam kajian yang berhubungan
dengan penelitian ini sehingga mampu menganalisis dan memahami pola asuh
orang tua, disiplin belajar yang mampu mempengaruhi hasil belajar. Oleh karena
itu diharapkan penelitian ini bermafaat untuk dapat membangkitkan hasil belajar
siswa sekolah dasar.

METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Jenis
penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian hubungan kausal.
Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadi disini ada
variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan dependen (dipengaruhi).
Prosedur penelitian untuk membuktikan pengaruh antar variabel dalam
penelitian ini dapat digambarkan dengan gambar kerangka berpikir sebagai berikut:

Pola Asuh Orang Tua
X1

Hasil Belajar Pendidikan Agama
Kristen (PAK)

Y
Disiplin Belajar

X2

Gambar 1. Pengaruh Antar Variabel

Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas V SD Providensia Kota
Manado berjumlah 42 orang, yang kemudian semuanya dijadikan sampel
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Penelitian. Kenapa demikian? Hal ini dikarenakan jumlah populasi tidak lebih dari

100 responden.

Data penelitian berasal dari data primer yang dikumpulkan dengan daftar
isian angket dan data sekunder yang yang digunakan adalah data hasil belajar
Pendidikan Agama Kristen (PAK) pada ujian tengah semester genap tahun ajaran
2023/2024 siswa kelas V Sekolah Dasar.

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis statistik deskriptif,
tahapan pengujian data pada penelitian ini adalah uji normalitas untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau tidak, kemudian dilakukan uji linearitas untuk
mengetahui linear atau tidaknya variansi data, kemudian dilakukan tes analisis
regresi linier berganda, dan uji hipotesis (uji parsial atau uji t) dan uji simultan atau
uji F). Untuk uji hipotesis penelitiannya:

1. HO: Tidak ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar Pendidikan
Agama Kristen (PAK) siswa kelas V SD Providensia Kota Manado.

Ha : Ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar Pendidikan
Agama Kristen (PAK) siswa kelas V SD Providensia Kota Manado.

2. HO : Tidak ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar Pendidikan
Agama Kristen (PAK) siswa kelas V SD Providensia Kota Manado.

Ha : Ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama
Kristen (PAK) siswa kelas V SD Providensia Kota Manado.

3. HO: Tidak ada pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin belajar terhadap hasil
belajar Pendidikan Agama Kristen (PAK) siswa kelas V siswa kelas V SD
Providensia Kota Manado.

Ha : Ada pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin belajar terhadap hasil belajar
Pendidikan Agama Kristen (PAK) siswa kelas V siswa kelas V SD Providensia
Kota Manado.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil belajar siswa (Y) yang dipengaruhi pola asuh orang tua (X1) dan
disiplin belajar (X2) berasal dari sampel yang sama yaitu 42 siswa. Berikut hasil
perbandingan nilai statistik deskriptif:

Berdasarkan data deskripsi statistik membuktikan bahwa rata-rata skor pada
pola asuh oranh tua (X1) adalah 71,45, disiplin belajar (X2) adalah 117,71, dan
hasil belajar Pendidikan Agama Kristen (PAK) (Y) adalah 90,88, hal ini
menunjukkan rata-rata skor antara dua sampel yang berbeda, dimana rata-rata nilai
pada disiplin belajar lebih tinggi dibandingkan dengan pola asuh orang tua.
Sedangkan nilai terhadap Standar Deviasi menunjukkan bahwa semakin tinggi
poinnya maka sebaran datanya semakin meningkatkan rata-rata poinnya.

Uji normalitas menyatakan bahwa nilai signifikansi (Sig) pada uji
normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,456 > 0,05 untuk variabel
pola asuh orang tua, kemudian nilai signifikansi (Sig) pada uji normalitas One
Sample Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,860 > 0,05 untuk variabel disiplin belajar,
dan nilai signifikansi (Sig) pada uji normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov
sebesar 0,121 > 0,05 untuk variabel hasil belajar Pendidikan Agama Kristen (PAK).
Dapat disimpulkan bahwa hasil signifikansi ketiga variabel baik variabel pola asuh
orang tua, disiplin belajar dan variabel hasil belajar Pendidikan Agama Kristen
(PAK) mendapatkan nilai signifikansi yang lebih besar dari kriteria uji (sig 0,05),
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maka dapat dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
Sedangkan hasil uji linearitas pola asuh orang tua dengan hasil belajar Pendidikan
Agama Kristen (PAK) bahwa pada kolom Deviation from Linearity diketahui nilai
signifikansi sebesar 0,451 > 0,05. Hasil lineartitas ini menunjukkan bahwa variabel
pola asuh orang tua dengan hasil belajar Pendidikan Agama Kristen (PAK)
memiliki hubungan yang linier.
Uji Hipotesis

Kriteria pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: tingkat signifikan
ditentukan dengan a = 5%. Untuk mengetahui kebenaran hipotesis didasarkan pada
ketentuan sebagai berikut:
Ho ditolak dan Ha diterima jika t hitung > t tabel atau jika t sig < «;
Ho diterima dan Ha ditolak jika t hitung < t tabel atau jika t sig > «

Tabel 1. T-Test Result

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B |Std. Error Beta
(Constant) 92.122 9.086 10.139| .000
Pola Asuh Orang Tua 1.108 077 219| 1.415| .001
Disiplin Belajar 276 .065 A181) 1.169] .000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Pendidikan Agama Kristen (PAK)

Hasil uji t diatas dapat disimpulkan bahwa pada variabel pola asuh orang
tua (X1) seperti pada tabel 1 diatas diperoleh t hitung sebesar 1,415 dengan
probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian Hiipotesi pertama diterima,
yang artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan pola asuh orang tua (X1)
secara parsial terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Kristen (PAK) (Y).

Hasil uji t diatas dapat disimpulkan bahwa pada variabel disiplin belajar
(X1) seperti pada tabel 4 diatas diperoleh t hitung sebesar 1,169 dengan probabilitas
sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian Hipotesis kedua diterima, yang artinya
terdapat pengaruh positif yang signifikan disiplin belajar (X2) secara parsial
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Kristen (PAK) (Y).

Tabel 2. Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.

Regression 91.635 2 45.818| 1.555 .000°
1 |Residual 1148.770 39 29.456

Total 1240.405 41

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Pendidikan Agama Kristen (PAK)
b. Predictors: (Constant), Disiplin Belajar, Pola Asuh Orang Tua

Berdasarkan tabel 2 di atas, di dapat F hitung sebesar 1,555 dengan
probabilitas sebesar 0,000 yang nilainya dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
semua variabel independen yatu pola asuh orang tua dan disiplin belajar
berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap hasil belajar
Pendidikan Agama Kristen (PAK) siswa kelas V Sekolah Dasar.
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PEMBAHASAN

Hasil Penelitian menemukan dan membuktikan beberapa temuan yaitu:
pertama, hasil pengujian membuktikan bahwa pada variabel pola asuh orang tua
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Kristen
(PAK) siswa kelas V sekolah dasar.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
pola asuh orang tua terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Kristen (PAK) siswa
kelas VV SD Providensia Kota Manado yang ditunjukan melalui hasil uji t hitung
sebesar 1,415 dengan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian Hiipotesi
pertama diterima, yang artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan pola asuh
orang tua (X1) secara parsial terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Kristen
(PAK) (Y).

Hasil ini membuktikan bahwa dengan tepat dan jelasnya pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua kepada anaknya, maka semakin baik hasil belajar yang
dicapai oleh siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini memberi arti bahwa bahwa
dorongan dan pemberian perhatian yang tepat dan jelas yang diberikan oleh para
orang tua, dampaknya sangat luar biasa pada hasil anak di sekolah. Di sisi lain anak
yang diberikan perhatian yang tepat akan memiliki sikap dan tanggung jawab yang
tepat juga, baik di lingkungan sekolah, masyarkata dan lingkungan keluarga. Hasil
ini diperkuat penelitian sebelumnya yang menyatakan pola asuh orang tua
memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar siswa (Suarlin, 2021).

Kedua, hasil perhitungan penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan disiplin belajar pada hasil belajar Pendidikan
Agama Kristen (PAK) siswa kelas V Sekolah Dasar. Berdasarkan analisa yang telah
dilakukan dalam penelitian ini, bahwa disiplin belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Kristen (PAK) siswa kelas V
sekolah dasar.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
disiplin belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Kristen (PAK) siswa kelas
V SD Providensia Kota Manado yang ditunjukan t hitung sebesar 1,169 dengan
probabilitas sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin
belajar (X2) berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Kristen (PAK)
(YY) siswa kelas V Sekolah Dasar.

Berdasarkan hasil Penelitian ini, membuktikan bahawa disiplin itu sangat
perlu dalam proses belajar mengajar. Artinya disiplin dapat membantu kegiatan
belajar. Disiplin dapat menimbulkan rasa senang untuk belajar serta disiplin dapat
meningkatkan hubungan sosial dan meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa disiplin belajar
sangat berkontribusi positif dalam hasil belajar siswa (Mulyawati, 2019). Artinya
disiplin belajar menjadikan para siswa mampu mengontrol setiap tindakannya,
sehingga para siswa akan patuh terhadap seluruh aturan sekolah. Siswa yang
mampu menerapkan disiplin yang jelas dan tepat akan mencapai hasil belajar yang
optimal

Ketiga, pola asuh orang tua dan disiplin belajar berpengaruh terhadap hasil
belajar Pendidikan Agama Kristen (PAK) siswa kelas V sekolah dasar. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji F, di dapat F hitung sebesar 1,555 dengan probabilitas
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independen yatu
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pola asuh orang tua dan disiplin belajar berpengaruh signifikan secara simultan
(bersama-sama) terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Kristen (PAK) siswa
kelas V Sekolah Dasar.

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa pola asuh orang tua dan
disiplin belajar berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Kristen
(PAK) siswa kelas V Sekolah Dasar. Hal ini sesuai dengan Penelitian sebelumnya
di mana menyatakan bahwa dalam pemilihan pola asuh orang tua yang jelas dan
tepat membentuk anak yang sangat bertanggung jawab terhadap proses pendidikan
yang ditempuh sehingga anak tersebut dapat mencapai hasil yang baik dan tepat
guna. Demikian pula halnya dengan disiplin belajar yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, hal ini dikarenakan siswa yang berdisiplin tinggi akan lebih cepat
dalam proses mengetahui dan memahami pembelajaran (Narayani, 2021).

Implikasi dari proses penelitian ini adalah tindakan yang dilakukan oleh orang
tua untuk menyerahkan pola pengasuhan yang tepat dan jelas sangat amat penting
dalam meningkatkan hasil dari proses belajar siswa. Para orang tua yang berdisiplin
tinggi dalam pembimbingan dan pengawasan yang baik terhadap anaknya saat anak
tersebut belajar, maka anak tersebut memiliki pola disiplin belajar yang jelas dan
baik. Di sisi lain apabila orang tua tidak mampu memberikan mengamati dan
memberikan perhatian terhadap anaknya dengan baik saat anaknya sementara
belajar karena banyak faktor seperti kesibukan dalam bekerja, akan berakibat pada
sikap disiplin belajar anak tersebut akan berkurang, sehingga akan berpengaruh
kepada hasil belajar anak dan hasil belajar tersebut menjadi kurang maksimal.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
Penelitian ini secara umum dapat disimpulkan bahwa

- Terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar Pendidikan
Agama Kiristen (PAK) siswa kelas V sekolah dasar. Variabel pola asuh
orang tua (X1) diperoleh t hitung sebesar 1,415 dengan probabilitas sebesar
0,000 < 0,05.. Artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan pola asuh
orang tua (X1) secara parsial terhadap hasil belajar Pendidikan Agama
Kristen (PAK) ().

- Terdapat pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama
Kristen (PAK) siswa kelas V sekolah dasar. Variabel disiplin belajar (X1)
diperoleh t hitung sebesar 1,169 dengan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05.
Artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan disiplin belajar (X2)
secara parsial terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Kristen (PAK) ().

- Terdapat pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin belajar terhadap hasil
belajar Pendidikan Agama Kristen (PAK) siswa kelas V SD. Hal ini
dibuktikan dengan F hitung sebesar 1,555 dengan probabilitas sebesar 0,000
yang nilainya dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel
independen yatu pola asuh orang tua dan disiplin belajar berpengaruh
signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap hasil belajar
Pendidikan Agama Kristen (PAK) siswa kelas V Sekolah Dasar.
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